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Abstract:  Stroke is the third leading cause of death after coronary heart disease and cancer, 
with the number of stroke cases in West Sumatra reaching 2,345 per 100,000 population 
(Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2025). Many hypertension sufferers neglect 
stroke prevention efforts due to inadequate knowledge and unhealthy lifestyles. The purpose of 
this study was to determine the relationship between knowledge and lifestyle and stroke 
prevention efforts among adult hypertensive patients in the Ambacang Community Health 
Center (Puskesmas) working area in 2025. 
This study was quantitative with a cross-sectional study design. Questionnaires were 
distributed from March 3 to 8, 2025, to a sample of 73 hypertensive adults. The sampling 
technique used was the proportion estimation formula. Data analysis is presented in the form 
of a frequency table using the Chi-square test using SPSS. 
The study revealed that 50.7% of respondents had good knowledge, 63.0% had a good 
lifestyle, and 47.9% of respondents had poor stroke prevention efforts. Bivariate analysis 
showed a correlation between knowledge and stroke prevention efforts in hypertensive adults 
(p-value = 0.023), and a significant correlation between lifestyle and stroke prevention efforts 
in hypertensive adults (p-value = 0.000). 
It is hoped that healthcare workers can use this information as a reference in providing health 
services, such as providing more comprehensive and accurate information about hypertension 
and stroke, which will ultimately improve the efforts of hypertensive patients to prevent stroke. 
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Abstrak:  Stroke merupakan penyebab kematian ketiga terbanyak setelah jantung coroner dan 
kanker, jumlah kasus stoke di Sumatera Barat mencapai 2.345 kasus per 100.000 penduduk 
(Kemenkes RI, 2025). Banyaknya Penderita hipertensi yang mengabaikan upaya pencegahan 
stroke dikarenakan pengetahuan tidak baik dan gaya hidup tidak sehat. Tujuan dari penelitian 
untuk mengetahui hubugan pengetahuan dan gaya hidup dengan upaya pencegahan terjadinya 
stroke Pada penderita hipertensi dewasa di wilayah kerja puskesmas ambacang pada tahun 
2025. 
Penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain Cross Sectional Study. Waktu penyebaran 
kuesioner dilakukan tanggal 03 s/d 8 Maret 2025 dengan sampel sebanyak 73 orang dewasa 
hipertensi, teknik pengambilan sampel dengan rumus estimasi proporsi. Analisis data disajikan 
dalam bentuk tabel frekuensi dengan uji Chi square  dengan menggunakan program SPSS. 
Hasil penelitian diketahui bahwa (50,7%) responden dengan pengetahuan baik, (63,0%) 
responden gaya hidup baik, (47,9%) responden upaya pencegahan stroke kurang baik. Hasil 
analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan upaya 
pencegahan stroke dewasa hipertensi dengan p value=0,023 dan terdapat hubungan yang 
signifikan  antara gaya hidup dengan upaya pencegahan stroke dewasa hipertensi dengan p 
value=0,000.Diharapkan kepada petugas kesehatan dapat dijadikan bagian dari acuan dalam 
memberikan pelayanan kesehatan seperti pemberian informasi yang lebih lengkap dan akurat 
tentang hipertensi dan stroke yang nantinya akan meningkatkan upaya pasien penderita 
hipertensi dalam mencegah kejadian stroke. 
Kata Kunci  : Stroke, Pengetahuan, Gaya Hidup 
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A. Pendahuluan 
Zaman keterbukaan saat ini memberikan pengaruh yang sangat besar pada seluruh sendi 

kehidupan masyarakat, hak ini akan memicu berbagai dampak dan masalah terkait gaya hidup 
(Rizal Fadli, 2021). Gaya hidup masyarakat berubah dari gaya hidup biasa menjadi gaya hidup 
konsumtif (hedonisme) yang dapat menimbulkan hal-hal yang bisa mendatangkan masalah 
kesehatan. Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah kesehatan bisa muncul 
karena perubahan gaya hidup tersebut (World Health Organization, 2023). 

Hipertensi dikategorikan sebagai the silent disease atau the silent killer karena penderita 
tidak mengetahui dirinya mengidap hipertensi atau tidak mengetahui sebelum memeriksakan 
tekanan darahnya. Insiden hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia. Dikatakan 
hipertensi apabila nilai tekanan darahnya lebih dari <120/90 mmHg dalam pemeriksaan 3 
bulan terakhir.  Bahaya hipertensi yang tidak dapat dikendalikan dapat menimbulkan 
komplikasi yang berbahaya, seperti penyakit jantung koroner, stroke, ginjal dan gangguan 
penglihatan. Kematian akibat hipertensi menduduki peringkat atas daripada penyebab-
penyebab lainnya.  (Bambang, 2024).  

Pasien hipertensi kadang tidak menampakkan gejala sampai bertahun-tahun. Gejala bila 
ada menunjukan adanya  kerusakan  vaskuler, dengan manifestasi yang khas  sesuai sistem 
organ yang  divaskularisasi  oleh  pembuluh  darah  bersangkutan. Perubahan patologis pada 
ginjal dapat bermanifestasi sebagai  nokturia  (peningkatan  urinasi pada  malam  hari) dan 
azetoma  peningkatan  nitrogen urea  darah. Penderita juga mengalami aneurisma yang disertai 
disfungsi endoteliel pada jaringan pembuluh darahnya. Apabila gangguan yang terjadi pada 
pembuluh darah ini dan keterlibatan pembuluh darah otak berlangsung terus dalam waktu 
yang lama akan dapat menyebabkan terjadinya stroke (Sudarmin dkk., 2022). 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2022, secara global terdapat lebih dari 
12,2 juta atau satu dari empat orang di atas usia 25 akan mengalami stroke atau lebih dari 101 
juta orang yang hidup saat ini, lebih dari 7,6 juta atau 62% stroke setiap tahun. Lebih dari 28% 
dari semua kejadian stroke adalah perdarahan intraserebral, 1,2 juta perdarahan subarachnoid. 
Sekitar 795.000 orang di Amerika Serikat menderita stroke baru atau berulang (WHO, 2022). 
Prevalensi stroke di Indonesia mencapai 8,3 per 1.000 penduduk. Stroke juga merupakan salah 
satu penyakit katastropik dengan pembiayaan tertinggi ketiga setelah penyakit jantung dan 
kanker, yaitu mencapai Rp5,2 triliun pada 2023 (Survei Kesehatan Indonesia, 2023).  

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023, prevalensi stroke di 
Sumatera Barat mencapai 2.345 kasus per 100.000 penduduk. Angka ini menunjukkan 
peningkatan signifikan dibandingkan tahun sebelumnya, dengan Kota Padang tercatat sebagai 
wilayah dengan kejadian tertinggi di provinsi tersebut (KemenKes RI, 2023). Penderita 
hipertensi terbanyak di kota Padang terdapat di Kecamatan Kuranji di Wilayah kerja 
Puskesmas Belimbing dan terbanyak kedua adalah Puskesmas Ambacang sebanyak 8,384 
yang mengalami stroke, Sedangkan yang medapatkan pelayanan dari 2,751 orang yang 
menderita penyakit hipertensi dengan prevensi 32,8% terdapat 1048 laki-laki yang menderita 
hipertensi dan 1703 perempuan yang menderita hipertensi (Dinkes, 2023).  

 Stroke terjadi ketika aliran darah ke otak terputus secara tiba-tiba. Penyebab utamanya 
adalah pecahnya pembuluh darah di otak atau penyumbatan yang sangat parah. Gangguan 
pada otak diakibatkan oleh plak di arteri darah otak yang menghalangi aliran darah ke otak. 
Akibatnya, salah satu dari jalur ini biasanya terkait dengan gejala neurologis lokal dan 
indikator penyakit serebrovaskular yang seimbang (Nadhifah & Sjarqiah, 2022). Stroke adalah 
penyakit serius yang menyerang otak, salah satu organ terpenting dalam tubuh. Penyakit ini 
merupakan penyebab kematian ketiga terbanyak setelah jantung coroner dan kanker. Stroke 
juga berpotensi untuk menyebabkan disfungsi organ lain, tergantung pada organ otak yang 
terkena stroke, oleh karena itu diperlukan upaya pencegahan stroke (Sutedjo et.al., 2023). 

Pencegahan stroke dapat dilakukan dengan meminimalisir faktor risiko terjadinya 
stroke, terutama pada mereka yang memiliki risiko lebih tinggi terkena stroke (Khairi et al., 
2022). Upaya pencegahan stroke pada penderita hipertensi pada saat ini masih menjadi 
permasalahan, hal ini karena adanya perubahan gaya hidup. Banyaknya penderita hipertensi 
yang tahu bahwa mereka memiliki penyakit hipertensi tetapi tidak bisa menjaga pola makan, 
aktivitas fisik dan kebiasaan merokok sehingga dapat menyebabkan peningkatan tekanan 
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darah. Penderita hipertensi masih memiliki pola makan yang tidak sehat,seperti makanan 
instan, dan makan fast food&junk food, makanan yang memiliki lemak berlebihan, penderita 
hipertensi juga memiliki aktivitas fisik yang tidak sehat seperti kurang berolahraga (Sukri, 
2019). 

Penderita hipertensi banyak yang mengabaikan upaya pencegahan stroke. 
Lukitaningtyas, (2023), menyatakan bahwa gaya hidup yang kurang sehat dan pengetahuan 
memiliki peran yang signifikat untuk terjadinya stroke pada penderita hipertensi. Banyak 
penderita hipertensi tidak memahami hubungan erat antara hipertensi, gaya hidup, dan risiko 
stroke. Sebagian percaya bahwa hipertensi hanya berbahaya jika disertai gejala serius, 
sehingga mereka tidak merasa perlu melakukan pencegahan dini. Edukasi yang kurang tentang 
pentingnya pola makan rendah garam, olahraga, dan pengelolaan stres menyebabkan banyak 
penderita hipertensi tetap bertahan dengan kebiasaan lama yang tidak sehat. Serta rasa denial 
atau ketidakpercayaan penderita hipertensi bahwa kondisi mereka berisiko tinggi. Beberapa 
penderita hipertensi menganggap perubahan gaya hidup terlalu sulit dilakukan karena telah 
terbiasa dengan pola hidup lama. 

Pengetahuan adalah suatu informasi yang penting bagi seseorang, khususnya berkaitan 
penyakit hipertensi dan stroke, sehingga dapat mempengaruhi perilaku terhadap upaya 
pencegahan pada penyakit tersebut (Pasaribu et al., 2018). Perspektif pengetahuan adalah hal 
yang penting untuk membentuk seseorang dalam perilakunya, dimana tingkat pengetahuan 
dapat berpengaruh pada seseorang baik dari segi pola pikiran serta sikap yang berhubungan 
dengan sesuatu yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku dan gaya hidup (Notoatmodjo, 
2018). Untuk  mengurangi resiko terjadinya stroke, diperlukan pengetahuan serta kesadaran 
yang baik mengenai perawatan hipertensi dan pencegahan stroke yang benar, Pengetahuan 
yang harus dimiliki dalam pencegahan terjadinya stroke meliputi penyebab stroke, faktor 
faktor yang mempengaruhi kejadian stroke, gejala awal stroke, dan memodifikasi gaya hidup 
agar tidak menimbulkan stroke di usia muda (Rejo & Ismani, 2020).  

Gaya hidup adalah suatu faktor terpenting dan berpengaruh dalam kehidupan 
masyarakat. Gaya hidup yang kurang sehat, bisa mengakibatkan terjadinya hipertensi yang 
berlanjut menjadi stroke (Zuhartul Hajri, 2021). Gaya Hidup Sehat adalah upaya untuk 
menerapkan kebiasaan baik dalam menjalankan kehidupan dan menghidari kebiasaan 
buruknya yang dapat mengganggu kesehatan. Tindakan yang dapat dilakukan pada penderita 
hipertensi adalah merubah gaya hidup sehat dalam upaya pencegahan stroke. Resiko stroke 
pada penderita hipertensi dapat dicegah dengan berbagai cara upaya pencegahan stroke, 
seperti kontrol tekanan darah, melakukan olahraga, mengkonsumsi makanan yang seimbang, 
melakukan kontrol kadar kolesterol, mempertahankan berat badan yang seimbang, berhenti 
merokok, tidak mengkonsumsi alkohol, memeriksa dan mengobati penyakit jantung, 
mengurangi resiko diabetes dan mendapatkan pengetahuan tentang stroke (Sarwa, et al., 
2021).  

Di wilayah kerja Puskesmas Ambacang, kasus hipertensi dewasa banyak ditemukan, 
data 3 bulan terakhir penderita hipertensi dewasa di wilayah kerja puskesmas ambacag 
sebanyak 307 orang, ada yang terkontrol dan ada yang tidak. Mereka berkunjung hanya untuk 
periksa tekanan darah, dapat obat lalu pulang. Pemahaman tentang kaitan antra hipertensi dan 
stroke, umumnya kurang mereka pahami. Banyak penderita hipertensi di wilayah kerja 
Puskesmas Ambacang yang tidak menyadari pentingnya pengendalian tekanan darah untuk 
mencegah komplikasi serius seperti stroke.  

Penelitian Aldi Nurohman (2023), yang berjudul hubungan tigkat pengetahuan dan gaya 
hidup dengan upaya  pencegahan stroke pada pederita hipertensi di puskesmas karangayar 
didapatkan hasil penelitian menunjukan mayoritas responden memiliki pengetahuan baik 
sebanyak 49 orang (51,2%), gaya hidup yang cukup sebanyak 50 orang (52,6%) dan upaya 
pencegahan stroke yang baik 53 orang (55,8%). Berdasarkan uji spearmen didapatkan tidak 
ada hubungan tingkat pengetahuan dengan upaya pencegahan stroke pada penderita hipertensi 
di Puskesmas Karanganyar degan nilai p-value = 0,055 > α = 0,05 dan ada hubungan gaya 
hidup dengan upaya pencegahan stroke di Puskesmas Karanganyar dengan nilai p-value = 
0,043 > α = 0,05. 
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Survey awal yang dilakukan pada 10 orang penderita hipertensi yang berada diwilayah 
kerja Puskesmas Ambacang, didapat 7 orang memiliki tekanan darah diatas normal, mereka 
jarang kontrol ke pelayanan kesehatan. Hasil wawancara terkait pengetahuan dan gaya hidup, 
didapat data 3 orang memiliki pengetahuan baik mengenai hipertensi dan risiko stroke, selalu 
kontrol ke puskesmas serta menerapkan gaya hidup sehat (pola makan rendah garam, olahraga 
teratur, dan tidak merokok), 2 orang memiliki pengetahuan cukup namun kurang memahami 
hubungan hipertensi dengan kejadian stroke, jarang minum obat dan kontrol kepuskesmas, 
masih menjalakan gaya hidup kurang sehat (konsumsi makanan tinggi garam, makanan 
berlemak, dan kurang aktivitas fisik), 5 orang penderita hipertensi memiliki pengetahuan 
kurang tentang stroke, tidak pernah kontrol ke puskesmas, dan gaya hidup yang tidak teratur.  
 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan deskriptif analitik yaitu yang 
mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi, dengan desain 
cross sectional study yaitu dengan cara pengumpulan data sekaligus pada satu waktu, artinya 
tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status 
karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoatmojo, 2020). Populasi pada 
penelitian ini adalah semua penderita Hipertensi Dewasa di Kecematan Kuranji di Wilayah 
Kerja Puskesmas Ambacang pada bulan September 2025 sebanyak 73 orang. Pengumpalan 
data dilakukan dengan wawancara dan kuisioner. Analisa data dilakukan dengan 
menggunakan Uji Chi square 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Analisa Univariat 
Karakteristik Responden 

Hasil penelitian didapatkan karakteristik responden berdasarkan umur, terbanyak adalah 
51-59 tahun (65,75%), jenis kelamin terbanyak perempuan 75,3% dan pendidikan terbanyak 
SMA 63,0%. 
   
Upaya Pencegahan Stroke Dewasa Hipertensi 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Upaya Pencegahan Stroke Di 
Puskesmas Ambacang Padang Tahun 2025 

Upaya Pencegahan 
Stoke  

Frekuensi Presentase (%) 

Kurang Baik 43 58,9 
Baik 30 41,1 

Total 73 100 
 

Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa lebih dari separoh (58,9%) responden memiliki 
upaya pencegahan stroke kurang baik di Wilayah Kerja Puskesmas Ambacang Tahun 2025. 
 
Pengetahuan Dewasa Hipertensi 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkann Pengetahuan Di Puskesmas Ambacang 

Padang Tahun 2025 
Pengetahuan  Frekuensi Presentase (%) 

Kurang  19 26,0 
Cukup  20 27,4 
Baik  34 46,6 

Total 73 100 
 

Tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa kurang dari separoh (26,6%) responden memiliki 
pengetahuan kurang diwilayah Kerja Puskesmas Ambacang Tahun 2025. 
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Gaya Hidup Dewasa Hipertensi  
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Gaya Hidup Di Puskesmas Ambacang 

Padang Tahun 2025 
Gaya Hidup  Frekuensi Presentase (%) 

Baik 46 63,0 
Kurang 27 37,0 

Total 73 100 

Tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa kurang dari separoh (37,0%) responden memiliki 
gaya hidup kurang baik diwilayah Kerja Puskesmas Ambacang Tahun 2025. 

 
2. Analisis Bivariat 
Hubungan Pengetahuan Dengan Upaya Pencegahan Stroke 
Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dengan Upaya Pencegahan Stroke Di Puskesmas Ambacang 

Padang Tahun 2025 

Pengetahuan 
Upaya Pencegahan Stroke 

Total 
P value 

Kurang Baik baik 
  ƒ % ƒ % ƒ % 
Kurang  18 94,7 %  1  5,3%  19  100 

0,000 Cukup  14  70,0%  6  30,0%  20  100 
Baik  11  32,4%  23  67,6%  34  100 

Total  43  58,9%  30  41,1%  73  100 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa proporsi dewasa hipertensi yang tidak melakukan upaya 
pencegahan stroke lebih banyak (94,7%) ditemukan pada dewasa hipertensi dengan 
pengetahuan kurang dibandingkan pengetahuan baik (32,4%). Hasil uji statistik dengan Chi 
square menunjukkan p value 0,000 (p<0,05) yang artinya ada hubungan antara pengetahuan 
dengan upaya pencegahan stroke dewasa hipertensi Diwilayah Kerja Puskesmas Ambacang 
Tahun 2025. 

 
Hubungan Gaya Hidup Dengan Upaya Pencegahan Stroke 
Tabel 5. Hubungan Gaya Hidup dengan Upaya Pencegahan Stroke Di Puskesmas Ambacang 

Padang Tahun 2025 

Gaya Hidup 
 Upaya Pencegahan Stroke 

Total 
P value 

Kurang Baik baik 
  ƒ % ƒ % ƒ % 
Kurang  22 81,5%  5  18,5%  27  100 

0,001 Baik  17  37,0%  29  63,0%  46  100 
Total  39 53,4%  34  46,6%  73  100 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa proporsi dewasa hipertensi yang tidak melakukan upaya 

pencegahan stroke lebih banyak ditemukan pada dewasa hipertensi dewasa dengan gaya hidup 
kurang, yaitu (81,5%) dibandingkan gaya hidup baik, yaitu (37,0%). Hasil uji statistik dengan 
Chi square menunjukkan p value 0,001 (p<0,05) yang artinya ada hubungan antara gaya hidup 
dengan upaya pencegahan stroke dewasa hipertensi Diwilayah Kerja Puskesmas Ambacang 
Tahun 2025. 
 
 
 
 



Vol. 8 No.2 Edisi 1 Januari 2026                                                              Ensiklopedia of Journal 
http://jurnal.ensiklopediaku.org 

P-ISSN 2622-9110 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia  
E-ISSN 2654-8399 

371 

Pembahasan 
1. Analisa Univariat 
Upaya Pencegahan Stroke 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa lebih dari separoh (58,9%) responden memiliki 
upaya pencegahan stroke kurang baik di Wilayah Kerja Puskesmas Ambacang Tahun 2025. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisah (2019) 
tentang “Hubungan Pengetahuan Penderita Hipertensi Dengan Upaya Pencegahan Kejadian 
Stroke Di RSUD Tapanuli Selatan” didapatkan hasil (52,5%) responden tidak melakukan 
upaya pencegahan stroke. 

Hipertensi menjadi sangat berbahaya ketika penderita tidak mengontrol tekanan 
darahnya karena jika terjadi dalam waktu yang lama akan dapat menimbulkan terjadinya 
komplikasi seperti penyakit jantung koroner, gagal ginjal, gangguan penglihatan maupun 
stroke (Anshari, 2020). Individu yang menderita hipertensi kadang tidak menampakkan gejala 
sampai bertahun-tahun. Gejala bila ada menunjukan adanya  kerusakan  vaskuler, dengan 
manifestasi yang khas  sesuai sistem organ yang  divaskularisasi  oleh  pembuluh  darah  
bersangkutan. Perubahan patologis pada ginjal dapat bermanifestasi sebagai  nokturia  
(peningkatan  urinasi pada  malam  hari) dan azetoma  peningkatan  nitrogen urea  darah. 
Penderita juga mengalami aneurisma yang disertai disfungsi endoteliel pada jaringan 
pembuluh darahnya. Apabila gangguan yang terjadi pada pembuluh darah ini dan keterlibatan 
pembuluh darah otak berlangsung terus dalam waktu yang lama akan dapat menyebabkan 
terjadinya stroke (Anshari, 2020; Sudarmin dkk., 2022). 

Stroke adalah kejadian akut yang diakibatkan karena adanya penyumbatan yang 
mencegah darah mengalir ke otak atau karena perdarahan dari pembuluh darah di otak maupun 
dari bekuan darah (World Health Organization, 2021). Stroke adalah penyakit serius yang 
menyerang otak, salah satu organ terpenting dalam tubuh. Penyakit ini merupakan penyebab 
kematian ketiga terbanyak setelah jantung coroner dan kanker. Stroke juga berpotensi untuk 
menyebabkan disfungsi organ lain, tergantung pada organ otak yang terkena stroke, oleh 
karena itu diperlukan upaya pencegahan stroke pada penderita hipertensi (Hinkle & Cheever, 
2018: Sutedjo et.al., 2023) 

Upaya pencegahan stroke merupakan salah satu pengobatan yang paling efektif dan 
efisien untuk mengurangi kejadian stroke (Maksuk, 2021). Faktor risiko penting dalam upaya 
pencegahan stroke dapat dibagi kedalam faktor risiko yang dapat dimodifikasi dan faktor 
risiko yang tidak dapat dimodifikasi (Sabih et al., 2023). Pencegahan stroke dapat dilakukan 
dengan meminimalisir faktor risiko terjadinya stroke, terutama pada mereka yang memiliki 
risiko lebih tinggi terkena stroke (Khairi et al., 2022). Faktor risiko terjadinya stroke terbagi 
menjadi dua yaitu faktor yang tidak dapat dimodifikasi (tidak dapat dirubah) antara lain usia, 
jenis kelamin, etnis, berat badan lahir rendah, dan penyakit bawaan. Sedangkan faktor risiko 
stroke yang dapat dimodifikasi (dapat dirubah) antara lain diabetes melitus, penyakit jantung, 
merokok, dispelemia, obesitas, pola makan yang tidak sehat seperti mengkonsumsi berlebih 
makanan yang tinggi garam, mengkonsumsi makanan yang berlemak secara berlebihan, 
aktivitas fisik yang kurang, dan faktor risiko utama terjadinya stroke adalah hipertensi 
(Setyopranoto et al., 2019). 

Pencegahan stroke bagi penderita hipertensi dapat dilakukan dengan mematuhi 
penataksanaaan hipertensi seperti tidak mengkonsumsi diit yang tidak sehat seperti 
mengkonsumsi makanan siap saji (fast food) yang  mengandung kadar lemak tinggi, hilangkan 
kebiasaan merokok, jangan mengkonsumsi minuman beralkohol, banyak melakukan olahraga 
atau latihan fisik minimal durasinya 30 menit, melakukan kontrol tekanan darah ke pelayanan 
kesehatan, patuh dalam minum obat anti hipertensi, tidak kerja berlebihan dan mengendalikan 
stress yang dialami, hal ini dapat menyebabkan meningkatnya atau tidak terkontrolnya tekanan 
darah pada penderita hipertensi (Manefo. et al, 2021) 

Hasil kuesioner didapatkan data dimana sebanyak 61,6% mengatakan jarang melakukan 
olahraga rutin, 43,8% jarang melakukan pemeriksaan rutin terhadap tekanan darah, dan 76,9% 
tidak mengatur porsi makan untuk penderita hipertensi. hasil ini memperlihatkan bahwa 
penderita hipertensi tidak melakukan penatalaksanaan hipertensi secara benar/ tidak 
melakukan upaya pencegahan stroke,.Bila hal ini terus dilakukan tanpa adanya kesadaran 
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untuk melakukan perubahan atau pencegahan, maka seseorang akan memiliki resiko tinggi 
untuk mengalami stroke. Kebiasaan buruk yang dibiarkan begitu saja bisa menjadi pemicu 
utama timbulnya masalah kesehatan yang serius  

 
2. Bivariat  
Hubungan Pengetahuan Dengan Upaya Pencegahan Stroke 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi dewasa hipertensi yang tidak melakukan 
upaya pencegahan stroke lebih banyak (94,7%) ditemukan pada dewasa hipertensi dengan 
pengetahuan kurang dibandingkan pengetahuan baik (32,4%). Hasil uji statistik dengan Chi 
square menunjukkan p value 0,000 (p<0,05) yang artinya ada hubungan antara pengetahuan 
dengan upaya pencegahan stroke dewasa hipertensi Diwilayah Kerja Puskesmas Ambacang 
Tahun 2025.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriani Rambe (2022) 
tentang “Hubungan Pengetahuan Penderita Hipertensi Dengan Upaya Pencegahan Kejadian 
Stroke Di RSUD Kabupaten Tapanuli Selatan” didapatkan hasil p value = 0,001 (p<0,05) 
bahwa ada hubungan antara pengetahuan pederita hipertensi dengan upaya pencegahan 
kejadian stroke, dimana semakin tinggi pengetahuan responden, maka sikapnya semakin 
positif. 

Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh pendidikan yang dijalaninya, seorang yang 
memiliki pendidikan baik maka memiliki kecenderungan mempunyai pengetahuan yang baik, 
demikian juga sebaliknya. Responden yang berpendidikan tinggi akan lebih mudah mencerna 
informasi yang didapat, dibandingkan responden yang berpendidikan rendah. Semakin banyak 
informasi yang diterima oleh responden tentang pencegahan stroke maka akan meminimalisir 
terjadinya penyakit stroke (Mufilih, 2021).  

Damanik (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ketidaktahuan responden 
terhadap penyakit stroke, sehingga pemahaman untuk melakukan perilaku pencegahan 
penyakit stroke pada penderita hipertensi juga buruk. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan juga menentukan bagi penderita hipertensi agar lebih dahulu mengenali 
penyakitnya sehingga pencegahan komplikasi dapat dilakukan. 

Pengetahuan mengenai penyakit stroke yang sangat rendah, pemahaman, dan kesadaran 
untuk faktor risiko timbulnya stroke, kurang optimalnya pelayanan untuk pasien stroke dan 
kurangnya ketaatan terhadap terapi untuk pencegahan stroke adalah masalah yang masih 
muncul. Empat hal ini berkontribusi dalam meningkatnya kejadian stroke dan makin tingginya 
angka kematian karena stroke (Inovasi et al, 2022). 

Ekawati et al (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan pasien stroke 
dipengaruhi oleh kurangnya edukasi yang diberikan untuk pasien-pasien post k pasien stroke 
mengenai pola hidup yang sehat. Masih ditemukannya pengetahuan yang kurang disebabkan 
oleh tingkat pendidikan yang rendah. Pendidikan yang kurang akan mempengaruhi responden 
dalam hal melakukan tindakan yang tepat. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 
semakin tepat tindakan yang dilakukan oleh responden dalam hal modifikasi gaya hidup. 

Hal ini sesuai dengan jawaban kuesioner dimana responden dengan SD-SMP menjawab 
pertanyaan dengan nilai 63,35% menjawab salah pertanyaan jika minum alkohol secara 
berlebihan maka akan tiga kali cenderung terkena stroke, 43,35% responden mengatakan suka 
makan makanan bersantan, 33,35% responden mengatakan tidak tau bagaimana cara 
mencegah terjadinya stroke, dan 20,0% responden menjawab salah pertanyaan tentang resiko 
stroke paling penting diketahui adalah tekanan darah tinggi. Dari pernyataan tersebut terlihat 
pengetahuan responden kurang tau dalam melakukan pencegahan stroke. 

Pengetahuan akan membantu tindakan/perilaku kesehatan yang akan dilakukan 
seseorang. Oleh karena itu bila pengetahuan seseorang baik maka akan semakin besar peluang 
untuk dapat mencapai tujuan-tujuan dan upaya pencegahan stroke. Pengetahuan sangat 
diperlukan demi memperoleh upaya pencegahan stroke pada penderita hipertensi. Kurangnya 
pengetahuan tentang hipertensi dan stroke merupakan faktor utama yang menyebabkan 
rendahnya kesadaran penderita hipertensi pencegahan stroke. Jika hal ini terus berlanjut dapat 
diasumsikan bahwa angka kejadian stroke dikalangan penderita hipertensi akan tetap tinggi, 
terutama didaerah yang memiliki akses terbatas terhadap edukasi kesehatan. 
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Hubungan Gaya Hidup Dengan Upaya Pencegahan Stroke 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi dewasa hipertensi yang tidak 

melakukan upaya pencegahan stroke lebih banyak ditemukan pada dewasa hipertensi dewasa 
dengan gaya hidup kurang, yaitu (81,5%) dibandingkan gaya hidup baik, yaitu (37,0%). Hasil 
uji statistik dengan Chi square menunjukkan p value 0,001 (p<0,05) yang artinya ada 
hubungan antara gaya hidup dengan upaya pencegahan stroke dewasa hipertensi Diwilayah 
Kerja Puskesmas Ambacang Tahun 2025. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartaty Abdul Haris (2020) 
tentang “Hubungan Gaya Hidup Dengan Stroke Di Puskesmas Barombong Kota Makassar” 
didapatkan merokok p value = 0,001 (p<0,05), alkohol p value = 0,002 (p<0,05), pola maka p 
value = 0,000 (p<0,05), dan olahraga p value = 0,000 (p<0,05) bahwa ada hubungan gaya 
hidup dengan kejadian stroke di puskesmas barombong kota makassar. 

Selain faktor risiko berupa usia, jenis kelamin, dan keturunan yang tidak dapat diubah, 
pilihan gaya hidup juga dapat mempengaruhi faktor risiko stroke yang dapat dimodifikasi. 
Menurut penelitian terbaru, pilihan gaya hidup yang buruk termasuk merokok, obesitas, dan 
pola makan yang buruk bertanggung jawab atas sekitar 90% risiko stroke. Oleh karena itu, 
gaya hidup sehat menjadi sangat penting dalam upaya pencegahan stroke (Muflih, 2021).  

Gaya hidup telah terbukti memiliki pengaruh terhadap upaya pencegahan stroke dari 
44% hingga 79%, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imallah Rn yang 
tentang "Hubungan gaya hidup dengan kejadian stroke pada usia muda (18-40 tahun) yang 
menyatakan mayoritas orang dengan pendapatan rendah memilih untuk makan makanan yang 
tidak sehat, seperti ikan asin, yang lebih murah tetapi memiliki kandungan garam tinggi yang 
jika tertelan berlebihan, meningkatkan risiko stroke dan tekanan darah tinggi. Teori ini 
menunjukkan bahwa konsumsi makanan ringan dan diet seimbang dapat membantu mencegah 
stroke. Kegemukan dan obesitas meningkatkan risiko stroke (Imallah et al, 2021). 

Wati and Elfira Husna (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa seseorang yang 
mengalami stroke memiliki kebiasaan buruk kurang aktivitas, merokok tidak melakukan 
kontrol rutin hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat untuk menerapkan pola 
gaya hidup sehat. Selain itu, meningkatnya usia harapan hidup, kemajuan dibidang sosial 
ekonomi, serta perbaikan dibidang pangan yang tidak diikuti dengan kesadaran menerapkan 
gaya hidup sehat juga menjadi pemicu. Sebaliknya, masyarakat kita sejak usia muda 
dimanjakan dengan gaya hidup sembarangan, yang kurang memperhatikan pola hidup sehat. 

Modifikasi gaya hidup adalah merubah cara dalam sikap dan perilaku menjadi lebih 
baik. Gaya hidup sehat menggambarkan perilaku sehari-hari yang mengarah pada upaya 
mempertahankan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang positif (Hartaty & Haris, 2020). 

Zhang et al. (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kurangnya aktivitas fisik 
berhubungan signifikan dengan kejadian stroke serta memiliki peluang 1,47 kali lebih besar 
untuk terkena stroke dibanding kan dengan orang yang cukup beraktifitas fisik. Aktifitas fisik 
dapat meningkatkan aktivitas kesehatan jantung, kejadian stroke cenderung lebih tinggi pada 
responden yang memiliki pola konsumsi makanan  tidak berisiko (1,9%). 

Hasil kuesioner didapatkan data 81,5% responden memiliki gaya hidup kurang sehat, 
sebanyak 46,6% mengatakan sering makan makanan asin seperti ikan asin, udang asin, cumi 
asin, telur asin kurang lebih 3 kali dalam seminggu, 35,6% mengatakan sering makan 
makanan berlemak tinggi seperti bersantan, jeroan kurang lebih 3 kali dalam seminggu, 61,6% 
jarang melakukan olahraga kurang lebih 30 menit setiap hari seperti jalan pagi, senam, 
bersepeda, dll, dan 43,8% mengatakan jarang berolahraga 3 kali dalam seminggu. Dari 
pernyataan tersebut terlihat bahwa masih banyaknya responden yang memiliki gaya hidup 
kurang sehat dan tidak memperhatikan pola makan dalam upaya pencegahan stroke, sehingga 
meningkatnya beresiko untuk mengalami stroke. 

Gaya hidup seperti pola makan, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, dan kurangnya 
aktivitas fisik memiliki dampak langsung terhadap kesadaran serta upaya penderita hipertensi 
dalam mencegah stroke dapat menyebabkan seseorang mengabaikan kesehatannya, yang pada 
akhirnya meningkatkan risiko stroke. Untuk itu diperlukan perubahan gaya hidup menjadi 
lebih sehat dalam meningkatkan upaya pencegahan stroke pada penderita hipertensi seperti 
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edukasi mengenai pentingnya pola makan sehat, berhenti merokok, mengurangi konsumsi 
alkohol, serta rutin olahraga. 
 
D. Penutup 
Simpulan 

Hasil penelitian ini didapatkan lebih separoh (50,7%) penderita hipertensi dengan 
pengetahuan baik, lebih dari separoh (63,0%) penderita hipertensi dengan gaya hidup baik, 
kurang dari separoh (47,9%) penderita hipertensi upaya pencegahan stroke kurang baik, Ada 
hubungan pengetahuan denga upaya pencegahan stroke dan Ada hubungan gaya hidup dengan 
upaya pencegahan stroke.  
Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bagian dari acuan bagi pimpinan 
Puskesmas khususnya perawat pemegang program  dalam memberikan pelayanan kesehatan 
seperti pemberian informasi/pendidkan kesehatan tentang hipertensi dan stroke untuk 
meningkatkan upaya pasien penderita hipertensi dalam mencegah kejadian stroke. 
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